Georg Salem

=sasitra

DALAM PERLAWANAN, PRODUK ALDJAZAIR.

Sekalipun setiap tahap sastra mempunjai tjiri jang diutama-
kannja, dan sifat umum jang dapat dikuasainja, maka sastra modern
jangjtelah dihasilkan oleh bangsa Arab sedjak + satu abad jang lalu
sebagian besar ditandai oleh ketemtuan bahwa sastra itu adalah
sastra jang bertalian crat dengan ummat Arab, ia berusaha mem
persatukanmja, bangkit ber-sama?® memerangi musuh?uja, dan mem
berikan andil dalam berbagai perdjoamgan jang telah dirintisnja,
dan mendukung revolusi2 jang telah ditjetuskannja demi kemer-
dekaan.

Ttulah tuntutan pokek jamg amat mendalam bagi setizp insan
dan itulah pula arti jang sebenarnja bagi prikemanusiaan. |joutoh
terbaik dan lebih berkesan, akan menondjol pada suatu wak u,
dalam sastra Aldjazair, baik jamg telah ditulisnja dalam bahasa
Arab, bahasa Induk, maupun dalam bahasa Peran jis, bahasa pen
djadjah jang telah memaksa Aldjazair supaja mempergunakaunja
selama + satu seiengah abad lamanja. Hal sepert iu tidak bisa
dimusnahkan, bahkam bertambah kuat berpegang kepada kemerde
ksan dam Arabisme, sampai revolusi j.ng kekal abadi dapat ditja
pai dengan sukses.

Palam pada itu, para sastrawan di Aldjazair teloh mengambil
sikap jang sebenarnja jang harus dukuti oled sctiap sastrawam na
sional. Mereka telah memberikan andil dalam revolusi dengan pena
dam has:l karyanja sckaligus, disamping saudari? mereka jang sedung
berdjoang guna menuntur pembzlasan dibuki?, digunung? d.de
sa? dan dikota?, Dengan begitu, mereka telah memberikan suaiu
tjontoh teladan terbaik dalam sikap sastra jang bisa diiru dalam
menghadapi posisi kolonial dan memerangi pendjadjah,

Jang terpenting dari segala2nja. ialuh bahwa sastrawan Al-
djazaic belum pernah ragu dalam menaniikan kewadjiban ivi, dia
belum pernah gentur sediki pun, babkan muntjel delam keis ian,
dan tanpa perdebatin dun persclisibiun, ta memasuki kantjuh per
tempuran dahsjat ini,
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Seorang penulis besar, Mchammed Dieb berkata ;

,, Bagi penulis dan seniman, jang memiliki kesiaggaan dan
pengabdian terhadap saudara2 mercka jamg sedang teraniaja, ma
ka kekuatan alam dari kebudajaam itu akan mendjadi salah satu
sendjata dari sekian banjak seadjata pertempuran”.

Oleh karena berbagai fakter, maka kesibukan2 saja jang
utama sebagai penulis, adalah berussha menggabupgkan svara saja
dengan suara banjak, sedjak buku pertama jang telah saja talis, dan
untuk pengertian itulah Malik Haddad menulis dalam poetical
work-1ja ,,peagobatan dalam bahzja”, jang dialamatkan kepada
rekan2 penjair, sebagai berikut:
sikatlah kedua kakimu ditanah Aldjazair ...... lekatkanlah ...... ber
djalanlah telandjang kuki ...... maka kedua telapak kakimu adalah
telapak kaki pradjurit, kedua telapak kaki penjair jang berkeltling
telah wenemukan bentuk keduanja ...... dan akibatnja, kolonialis
telah menganinfa sastrawan dan penjair, mereka diusir, mereka
diasinglan, dan achirnja kelenialis tidak dapat lagi menahan naf
sunja untuk membunuh mereka.

Ahmed Ridha Houmed dan Maulud Fir‘aun jang telah ditu
nuh oleh kolomizlis, masih segar d-lam ingatan kita. Wadjarlah
apabila bemtuk2 perlawanan iiu akan bertambah banjak dalam
kesusasieraan Aldjazair dan akan lahir dalam setiap seni sastra,
serta mendjadi thema pokok jang dapat diterima oleh penjair dan
penulis.

Penjuir2 jang terdahulu telah berseru, supaja orang berdjuang
dan membebaskan diri duiri kehidupan sebagai tahanan dan sekali
lagi, mereka berseru agi.ir menjatakan 1j ta2 revolusi jang terkandung
dalam hati murani. Dailam hubungan inilah Mehammed El *Aid
dalam sadjaknja_ jang bergafaskaa tjita? rakjat dalam alam merdeka
dan bebas, berkata:

— bulatkan tekad dan tjamkan tjita2

— masa akan meptjatat semua karya

—  hai kanm, bangkillak dan djangan tidur

— masa berputar dan usia bartambah landjut

— tawanan telah lama bersamamu penderitaznmu telah
ber-larut2

— hantjurleburkanlah belenggu itu

—  rakjat menderita dan teraniaja, bangkitlah

— bangunlah kemerdeksan, ia akan member.kan perlindungan
— jada kewentraman, ketjuali dalam al.m bebas

— dalam kemerdekaan, akan tertjipta harapan gemilang
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Mereka djuga telah menjatakan revolusi jang dabsjat ini, dan
melukiskan patriotisme pahlawan? jang sedang berdjoang ‘dan tawa
nan? jang sedang dipendjara, dan setiap golongan rakjat telah bang
kit berperang dan mati S7AHID,

Palam hubungan inilah penjair Meohammed Shaleh Baweih
dalam sadjaknja jamg berdjudul , penuntut pembalasan”, mengadjak
rekan2-nja diseluruh pelosok Aldjazair, supaja menuntut pembala
san, jang kelak akan bisa dilakukannja terhadap musuh? tanah-air
dan mentjeritakan perdjoangan ibunja jang telah merclakan djiwa-
faganja, gena memasuki kantjah pertempuran. Berkata penjair itu
antara lain :

— hai rekan? didunia bebas, dipendjara, dikuburan dan janug
dalamn penderitaan

— suwara belengguku, dibawah kakiku, renungkznlah dan
pembalasan menusuk? tulang rusukkuy

— oh nafsu amarah revolusi merab, ia akan memusnahkan

tabiatku dan rumah tinggalku

ibuku telah bersumpah, sebab belengguku dan lukaku

bersumpah bahwa airmata tak ‘kan terhapus

bersumpah akan menghapus tembakan meriam

akan menghapuskan luka depgan saputangan jang penuh

airmata

— bersumpah akan member:ihkan luks, dan njala api akin
membakar kebentjian,

b

Kemudian Shaleh El Khirfi menguraikan mengenai Perantjis
dan perdjoangan Aldjazair dalam tulisannja berdjudul ,,sendjala
kita dan scadjata mercka®. Disitu i4 menjatakan tekad membadja
Aldjazair didepan barang hidung tentara2 Perantjis jang lengkap
dengan kekuatan dan alat? perangnja, Ia mengemukakan pula tjita2
revolusi, revolusi jang akaa .membawa setiap jnsan untuk hidup
merdeka, mulia dan terhormat ditanah - atcnja,

Berkata Sastrawan itu :

bumi dan planet penuh dengan besi

tetapi tekad leb'h kuat dari besi

kami bukan baru dalam kesadaran

tekad kami akan sanggup menghantjurkan kapal2
hidup merdeka kami inginkan

tanpa kemerdekaan tak ’kan dapat hidup kekal
kami bergerak madju seperti jaag mendatang

-— berita jang akan datang pasti menjenangkan

[ 11

||

51



Dalam kesedihannja karena terpisah djauh dan bumi Aldjz
zair, sekali lagi Aldjazuir jang scdaxg menuntut pembalasan, dan
dalam kerinduan untuk dapat turut menikmati kegembiraan, ber
kata penjair Malik Haddad : . aku akan lenjapkan kegaduhan,
apabila aku ingat bahwa aku terpisah djauh dari bumi Aldjazair™.
Penjair ini telsh memberikan tjiri jang chas dalam sadjaknja jang
inemberikan andil kepada revolusi ini. Inilah dia garis2 jang dibe
rikan kepada kita, big imana rakjat bangkit menunut pembalasan
dau bagaimana pe'ani ¢an pembuat roti itu hdup. Dalam sadjak
nja ia menantang perang jang tidak adil dan berkata :

— oh ketabahan hati jang menjala - njala dibami Aldjazair

— penjusun i mu tak ‘kan djadi pembuat gandum

— ia telah memaszuki perang jang tidak adil jang telah dj
ukur deng.n protes unwuk membenarkan kedjabatannja

— ia mengheudaski supaja ia menundukksn musim dingin,
tetapi ia 1axti dalam luapan terik musim panas

Kita mendengar pula dalam sadjak lain, ia berbitjara tentang
vanah-air dan pembunuhan heroik, jong akan dirintis olech putera?
wasnah - air, sebab beuji karena diperkosa kemerdekcan dan kehor
miatan mereka.

— Kkata ,wathan” =(tana-air) bagi kira bagsikan mythalogy

-~ ia mainkan tanganke, membolak-balik pohen zaitun

— gagang kampak adalah permulaan pembunuhan

— aku telah lihut kake jang bernama , ALMAQRANI®

— tempat tastihnja dilctakkan dsamping, gupna mengikutt
terbangnja burung radjawali, dengan pandangan maianja

— ,wathan® bagi ‘kita, adalah rasa beptji

Apabilx kepahliwanan teldh mendjadi mythology dam ribuan
pablawan djauh mendjadi SFAHID, maka penjair berkewad)jiban
mengabadikan mythology? ini dan menuturkannja kepada generasi
jang akan datang, karena dialah jang akan membina kepahlawanan
mercks dan meng.badikan nama baik mercka.

— aku akan bertemu kembali dengan mereka setiap aku
membeli koran

— mercka adalah teman2ku

—  bukan sekedar kata2

— bukan sekedar nama atau angka

— mercka telah ribuan dan puluban tahun dari bidupku
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santapan telah kami bagi? kan

dan selubung kesusahan ......

mercka mengenral putra? ku

mereka teman? ku

betapa banjak jang telah akw bitjarakan kepada mereka
mereka akan menikmati suatu mu‘djizat

mu‘djizat jang akan membuka kedua tangan-nja untuk
mereka

dan kini untuk ... mereka telah mendjelmakan djiwa besar
mercka telah mendjadi tanah — airku

setelah kini, aku tak ‘kan melihat temanku buruh per
tambangan

tenjumnja semula menjinari pandangan pahit dikedua
matanja ...

aku tak ’kan melibat temanku tukang poteng kambing
tiada pula temanku guru desa

karena uzur, aku miata maaf dari mercka

setelah mereka, akulah jang masih tinggal hidup

aku akan menanggung letib pada suatu malam tanpa bulan

Penjair telah dapat membawa djiwa ummat, berdjoang me
mikirkan masib ummat umtuk hari esok dan hari depan jang gemi
lang. Korban pembuauhan akan memberikan garis mwenudju ter
tjiptanja liari depan, dan pengorbanam jang berarti akan memba
wa kemenangan bagi putra® tanah-air serta kegembiraan jang se
benarnja untuk mereka.

oh rekan?ky bersiap siagalih

generasi it berada dipihak kebenaran

mereka jang sudah mat:lah jang akan melindungimu
kalian

merekalah jang mempunjai kekuatan

merekalah jang mempunjai hak dan kebenaran
untuk mempunjai dja'an hidup kepada kita

aku pertjaja dari kekembiraan it

kegembiraan itu adaluh kegembiraan Aldjazair
kegembiraan desa ini, jang akan lahir didalsmnia putra2
kita

morgka pergi kesekolah

oh kegembiraar. jang tenggelam dalam kegembiraan
bagaikan kebahagiaun seorang gadis

pesta - pora akan memerialikan rumah tinggsl

kita semua sap siaga



— Bgenerasi mendatang akan :entos.a
— saputangan? tidak lagi untuk mengeringkan airmata
— pabrik? tenun tidak lagi untuk membuat kain kafam

Demikiarlah sastrawan? dengan djalan seni tjerita dan pemen
tasannja, telah dapat djuga memberikan andil jang berguna dalam
perlawanan sebagai hasil dari apa jang telah mereka gali dari
Peninggalan? kuno. Dan dengan memberikan gambaran setjara
tjermat dan teliti, mereka dapat memainkan peran besar jang amat
penting dalam sastra perlawanan,

Mohammed Dieb, Jassin, Malik Haddad, Walid Ma‘mari dli
pernah menulis setjara bec-sama? teatang  sastra. Tulisan mereka
didjiwai oleh djiwa ini, dan tecus diwudjudkan,

Tjerita »» Nadjmah ” oleh penulis Jassin, merupakan suatu
tjontok dari suatu prmbunuban, jang melukiskan kesengsaraan dan
perbudakan; melukiskan kewaspadaan dan pemberontakan. ~Nadj
mah’ adalah gadis jang melambangkan Aldjazair. Ia ditjintai orang,
Jang menjebabkan orang? bertengkar dan karenanja pula kaum nia
djikan diliputi oleh ketegangan.

»Nadjmah® artinja , ,wathan® = (tanah air), jaitu suatu negara
jang telah menderita, karena kekedjaman Perantjis jang belum
pernah diderita oleh negara mana sadja jang hidup dibawah Een
dera kolonjul .........

Penulis Jassin telah dapat — dalam hubungzn ini — memen
taskan tragedi petani? jang telah terpaksa mengontrakkan t{anah
mereha, ketika kaum pendjadjah merampagnja dari tangan mercka.
Jass'n mementaskan pula r-agedi pengangguran dan tragedi pemuda
Jang ber-djubel? berdiri d depan kantor Digas Perburvhan untuk me
min'a pekerdjaan, kemudian mereka meadapat hinaan, apabila
mercka tidak mendapat pekerdjaan,

Scbuah sadjak karya Mohammed Dieb wAldjazair™, jang
mengambil thema tiga pokok: ., rumah besar ”, ., kebakaran *',
wderma”, (jang melambangkan bahwa Aldjazar kelak akan mendja
di negara pelopor, setelah berevolusi jang telah meminta korban
djiwa satu setengah djura SJAHID, dan akan dapat memberikan
baniuunrja untuk perdamaiun dunia),

Penjair ini lebih menekankan perhatiannja kep.da tiga thema
pokok tersebut, daripada terhadep kehidupan oring? wmelarat di
tanah airnja serta keadaan sosial jang menjedihkan dimana koloni
alismelah jang mendjadi biang keladinja. Sedjak itu djuga melukis
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kan pelopor® jang memberontak, jang senanliasa dibajangi oleh ke
djaran? polisi, daz djuga pertcmuan kaum tani jang ditindas oleh
kekuasaan federal serta dirongrong Rartanja.

Tjita? untuk hidup makmur, sentosa dan tentram, lcpas dari
kemelaratan serta ikatan? para pentjoleng harta, mendjadi derongan
bagi pahlawan®-nja untuk menzadakan suatu revolusi jang dapat
merubah keadaan kearah jaug ditjira- tjitakan.

Adapun dalam fjerita . musim panas di Afrika”, maka urai
annja mengenal perdjoangan dan revolust akan mengambil tudju
an jang lebih djauh dan revolusi dalam kitab ini akan mengambil
tingkatan?; revelusi anti adat istiadat, tragedi dan pengertian jang
usang... revolusi anti Kkolonialis dan unsur pengchiana', Apa jang
telah kita temui dalam tjerita ini, akan mengudji kita dalam ke
dua kumpulan tjeritanja diwarung kopi” dan ,restu’y kareua di
sini kita berhadapan dengan putra® rakjat jang hidup dalam kea
daan sulit, tetapi mercka berevolusi, berdjoang, rela mian dan me
rekalah jang akan meaanggung perasaan jung lebih pahit dan pe™
Werontakan bathin jang dalujal. Salah seorang pahlawsn berkais
dalam tjerita tanah terlarang : ( mereka akan herbuat dengrn tegala
daja jang ada, tapi mereka akan kalah. Sesungguhuja imcreka me
ngetahui bagaimana mereka meadspat luka?, tapi mereka tidak
mengerti bagaimana membalutnja. Setisp perbuatan mercka ditiap
djahat dan tidak akan ada kekuatan apapun j.ng akan mendja
dikan kediahatan kepada kebaikaa, kedjahatan ini kelak akan mem
binasakan diri mercka ).

Mohammed Dieb dalam kumpulan tjeritanja ,,restu’” mengu
raikan fakta? dari kehiduptn pemberontak dan kelegangan kaum
pribumi dengan kaum pendjadjah. Maka dalam leriia ., Wmat L
wmpamanja, kita wkan menemui pelopor? dan; pergerakan peabeba
sam, dan kita akan melihat petani2 jang tcl b meninggalkan peker
djaan mereka diladang? orang Perantjis dan mereka telah menggy
bungkan diri dengan satidara? mercka jang sedang berperang di
gunung?,

Adapun dalam tjerita ,,hilangnja Na‘iemah®, Mohammed Dieb
telah melukiskannja bagaimapa Warganegara biass mendjadi penun
tut balas, dan ia melukiskan pula dalam tjeria ,restu® penjiksaan
terhadap putra2 rakjat dan pemeriksaan terhadap mereka  dengan
segala bemtuk kekerasan dan kekedjaman.

Dengan sistim inilah Maulud Ma‘mari mengikuii djedjaknja,

lebih? dalam tjeritanja ,madat dan tongkat** dimana dia mengural
kan kesulitan? ditanah - airpj+ dengan tjara jang samgut menendjel
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Delam tjerita ini, ia melakiskan kepada kita, desa? jasg me
wakili berbagai golomgan rakiat dan ketegangan jamg terdjadi,
karena pembebasan, Dan dilukisksnnja pula peran seniman dan
darah dalam usaha wntuk meatjapai kemenangan jang sebsaarnja.

Pisamping itu wanitapun telah memasuki medan perdjcangan
dengar sastranjar dan has| karyamje, dan sekaligus memasuki medan
pertempuran. Penulis wanita Annah Djabbar melukiskan ,, putrat®
dunia baru ” dalam novelnja. Ia melukskan pula hasil® karya wa
nita Aldjazair jamg sedang dihadapkan kepada kemjataan negara
mercka dan sedang mengambil sikap jang ber-matjam?®

Para sastrawan telab pula memberikan andil mereka demgan
basil pementasan meoreka dalam sastra ini, dan tjubup kami sebut
scorang penulis Jassin sadja, dalam karyanja ,, sjorga jang terkepung”
dan ,, nenek mojang bertumbah luks, ¥ dimana kedua pementasan
ini melukiskan djiwa pembrontskan dan perdjuangan bagi puiral
rakjat Aldjazair.

® K %

Ach'rajs, kita ser:amja-tanja : kebadjikan? apakab jang akam
diutamakan dalam sagira perlawanan imi? Faktor jang d utamakan
banja dapat dirasakaa oleh penulis itu sendiri, karena dialah jang
memikul tanggung djawab jamg besar. Dia djuga mempunjai tugas
jang sebeuarnia dalam pertempuran, dan dia telsh berusaha skan
menmnaikin tugas ini deagan segala kekuataa jang ads.

Fakior kedua jang diutamakan dalam ssstra ini, ialal sastra
jang periiaja’kepada kemerdekaan, mendjundjung tinggi kemerdekaan
dan nmieoghormatinja sebzgai nilai lubur jang mutlak, Demi kemer
éckaan, orang aran berusahs, berdjoang dan rele mati.

~ Kemerdeksan akan memberken a ti hidup bagi insan, dan
diclah jang akan membesarkan kematiannjn dan  kesjahidannja.
Apabila dia kehileagan hemerdekaan, maka t:ada arii bagi h dopnja.

Sasira ini belam permak alpn delamm memberikan gambaran
tentang kenjatman pahit, kewjatzan senwsara jang sedang diderita
crang jang tudak ingin kidup dalam kemisk xan, hesangsarasn dan
penindasan manusia 4tas manus'z, tapi scmua  jaag tinsbal inj
duarbih puly deugan kedholimsn swial, adalah akibat dariadanja
Kolonial dan peraturan? jang dibuatnja untuk mcowganisja, me
nindas, ment un den menghiva oneng,
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Sastra Aldjazaie, kini sedang berusaha untuk mengungkspkan
,kebohongan dunis” jang telah memaksa Aldjazair untuk mencrima
kebokongan fiu dar menghinanjas

kita telah terpelanting kedjurang dan kita tidak akam bim
kembali kepade prikemenusiaan kita dengan djzlen biasa, Kita
terpaksa akan menjunglap dunia, bahkan akas mengedjutkan
BN b eersa = rakjat kita lebih mista, dan kelak pasu akam
keluar dari kenistaan, dan mentjapai sssuata jamg besar”.

Sastra perdjoangan dan wsahanja, akan menjinggung peroba
han nilai* dalam masjarakat dan meletakkan nilaj2 baru baginja.
Kolonial telah memaksa memasukkan nilai2nja selama kehadirannjs
di Aldjazair, tapi revolusi berusaha membebaskan tanah air dari
pada penindasan kolonialis dan berusaba pula nercbsb nilai2 jaug
usang. Ilanja revolusilah jamg bisa merebah dunia, jang kini sedang
bekerdja untuk menijapainja:

,batang temggorokanku berada dalam kekuasaan kaliam, tetapi
dunialah jang seharusnja kalian rubah. Djangan kalian meng
adjari aku, bagaimana aku hidup, aku, mungkin dengan apa
jang ada padaku zkan dapat menguraikan itu kepada kalian
dewgan kata2, tapi udjilah aku, bagaimana kalisn tidak me
mahami hal ity? Hokumlah aku dalam kekedjaman. Ambillah
keputusan hukam mati atasku, maka itulsh jang lebih baik.
Alam kalian zkan mehpui diriky, dan manusia didalumnja ter
sikia, maka achirilah kami, kalau tidak...... kalau tidak .........
tangan? kami akar tumbuh, dan akzn bertambah pandjang,
Apabla perut kami dipenuhidengan kuman iai, kami pasti meng
ganjang kalian”,

Disini terlihat adanja pzrobshan  pokok. diam peagertian
dan pembebassi masjarakat seijara politis janz akan diikuti olek
pembebaian sosial. Pembgbasan wanita umpamanja, tidak daoat di
pisahkan dari pembetasan polivk. Demikianlah w.nita kita, teluh
dapat membebaskan dir, dengan turut sertanja mereka dalam
revolus,

Pendapnt? pererangan dan akuisme telzh dilebur mendja i
satn perdisangan bersama. Sesearsng jang berperang, 1a tidak ber
noang upiuk ditinisy atau petr22pja. Ia berperang untuk semua

ik oraag? jang ia belim/tidak mengenalum, dan untuk merce

ka javz belum dilahirkan, Maut tak ‘kaa duakuti oraag. Mt
tdak di.nggap scbagai sesupiu jang merzakutkan, atan dizaku.d olek
orang? jang sedang menuntut pembalisan,
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Seorang paklawan Meohamemed Disb berkats 1, Aku tak ‘kan
takat kepada maut, megasra kita telah lahir unuk kemudian di
rampck mereka, tapi mercka pasti akan bangkit dan membuka
wmata,..... i

Sastra ini mempunjai keistimewaan karena pengalamanujs
jang indah, sebab sastra ini tumbuh dari bumi Aldjazair jang mem
punjai pertalian dengan orang2 Aldjazair, melukiskan kota, djalan
raya, perkampungan dan pegunungan Aldjazair jang mempumsjai
arti, nilai2, dukatjita dan tjita2 didalamnja.

Sastra ini optimis, sekalipun darah masih melekat padanjs,
karena sasira ini tumbub karenu kepertjajaan jang mendalam kepa
da rakjat, kepada hari depan, hak? rakjat dalam kewerdekean dan
kehidupan jang terhormat, Seoramg pahlawan berkata: ,kenalilah
bahwa s ja, kelak akan mati, sckalipun kelak, kita semua mesasa ta
kut, Tjctazn? dan dukatjita belun perpah depas o enundubl an rak
jar. Tanah-air kita pasti alan bangun dar zkan didulung oleh kebe
ranian, kelrampilan dan kexvatan? putral-nja”,

Demikianlah, kami berpendapat bahwa sastrawan Arab di
Aldjazair telah dapat memberikan andil meialui basil sastranja da
lam pembebasan dan mempersiapkan revoluai, disamping ia mem
berik-1. gambaran mengesai realitas negaranja dengan tjermaat dam
penub kesadaran, be;dasarkan kepertiajaan kepade rakjat dan ke
merdckaan demi lerijiptanja nilai? baru jawg akan dinikmati oleh
semua lapisan masjarakat,

Bahan diambil dari Berita Al- Djazair
No. 10 th., IV, 5 Mei 19568,
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